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ABSTRAK 
 
Kesulitan mahasiswa dalam memahami materi pada mata kuliah Aljabar Linier 
menjadi masalah yang melatar belakangi penelitian ini, bahan ajar yang digunakan 
dalam perkuliahan belum banyak referensi, bahasa yang digunakan dalam bahan 
ajar pun kaku dan kurang komunikatif sehingga mahasiswa belum bisa 
menemukan sendiri pemahamannya dalam bahan ajar tersebut sehingga 
mahasiswa kurang aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengembangan dan kelayakan modul yang dihasilkan, yaitu modul 
Aljabar Linier pokok bahasan sistem persamaan linier dengan model 
pembelajaran PQ4R (preview, question, read, reflect, recite, review). Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang 
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul sistem persamaan linier 
dengan model pembelajaran PQ4R (preview, question, read, reflect, recite, 
review). Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 
ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
Penelitian dilakukan di jurusan pendidikan matematika UIN Raden Intan 
Lampung. Jenis data penelitian berupa kuantitatif dan kualitatif. Tenik 
pengumpulan menggunakan wawancara, observasi, angket, dan tes. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket validasi untuk mengetahui kelayakan 
modul diberikan kepada para ahli dan angket respon kemenarikan modul 
diberikan kepada mahasiswa. Hasil penelitian dari penilaian ahli adalah layak 
digunakan dengan skor rata-rata 3,04 dari ahli materi dan 2,96 dari ahli media. 
Respon peserta didik dalam uji coba kelompok kecil adalah menarik dengan rata-
rata skor 3, sedangkan dalam uji coba kelompok besar kriterianya adalah menarik 
dengan rata-rata skor 3,007. Hasil perhitungan n-gain pada pretest dan posttest 
adalah 0,70 termasuk dalam kategori efektivitas tinggi. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar; Aljabar Linear; Sistem Persamaan Linier; Model 
Pembelajaran PQ4R. 


 iv 
 
MOTTO 
                             
   
 (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 
kepadaku."(Q.S: Yusuf: 4)
1
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Syaamil Quran, Yasmina al-Quran Terjemah dan Tajwid (Bandung: Sygma Creative Media 
Corp, 2014), Cet. Ke-1, hal. 235 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran matematika dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang bertujuan 
untuk memajukan daya pikir manusia secara aktif.
1
 Matematika merupakan mata pelajaran 
yang diajarkan di semua jenjang pendidikan formal mulai dari SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA/sederajat, hingga perguruan tinggi.
2
 Matematika dibelajarkan sejak dini karena 
hakikat mata pelajaran matematika, yakni untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 
Setiap pengajaran matematika peserta didik dalam keseharian nya dapat membuat 
persoalan model matematika sehingga perkembangan dan penerapan serta pengajaran nya 
bisa dipertimbangkan.
3
 Sejalan dengan itu, Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah 
ayat 11 disebutkan:  
                                 
                          
    
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,”maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS: Al-Mujadilah : 11) 
                                                             
1Zulhendri, “pengembangan bahan ajar mata kuliah aljabar linear berbantuan matlab,” jurnal pendidikan 
matematika vol. 1, no. 1 (2017): 122–134. 
2achi rinaldi, ramadhani dewi purwanti, dona dinda pratiwi, “pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
gaya kognitif,” al-jabar: jurnal pendidikan matematika vol. 7, no. 1 (2016): 115–122. 
3dona dinda pratiwi, “pembelajaran learning cycle 5e berbantuan geogebra terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa,” al-jabar: jurnal pendidikan matematika vol. 7, no. 2 (2016): 191–201. 
2 
 
 
Makna ayat di atas, menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah tujuan tertinggi yang 
ideal dan dapat memotivasi usaha manusia untuk berpendidikan dan bahkan menjadikan 
aktivitas pendidikan lebih bermakna. 
Hak dan kesempatan memperoleh pendidikan tersebut tidak hanya dimiliki oleh 
manusia normal melainkan manusia yang tidak normalpun juga perlu pendidikan.
4
 Pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap manusia.
5
 Education can 
also be referred to as a process. In this sense, education is referred to the act of developing 
the intellect, critical thinking abilities, social and cultural understanding, and understanding 
of one’s own self.6 Pendidikan juga melakukan pengembangan terhadap setiap dimensi 
manusia.
7
 Perkembangan tersebut mencakup peningkatan ilmu terapan dan ilmu pengetahuan 
dasar serta proses pembelajaran. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan sumber belajar pada satu 
lingkungan belajar.
8
 Proses belajar mengajar matematika yang efektif perlu adanya media 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran.
9
 Media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan peserta didik yang memotivasi peserta didik untuk 
belajar.
10
 Sedangkan bahan ajar adalah segala sesuatu yang bisa dijadikan alat pembelajaran 
                                                             
4netriwati, “analisis kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah matematis menurut teori polya,” al-
jabar: jurnal pendidikan matematika vol. 7, no. 2 (2016): 251. 
5
 nanang supriadi, rani damayanti, “analisis kemampuan komunikasi matematis siswa lamban belajar dalam 
menyelesaikan soal bangun datar,”  al-jabar: jurnal pendidikan matematika vol. 7, no. 1 (2016): 1. 
6
 B. Ed. Course, “Basic in Education (New Delhi: National Council of Educational Research and Training), 
hal. 17 
7
  teguh triwiyanto, “pengantar pendidikan”(jakarta: pt bumi aksara, 2014), hal. 14 
8
  netriwati., mai sri lena, “media pembelajaran matematika” (lampung: permata net, 2017), hal. 27. 
9
  kirana permata sari dan ardi pujiyanta, ”multimedia pembelajaran diagonalisasi matrks,” jurnal sarjana 
teknik informatika vol. 2, no. 1 (2014): 722. 
10
  ega rima wati, “ragam media pembelajaran”( yogyakarta: kata pena, 2016), hal. 3 
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di dalam kelas oleh pendidik atau instruktur.
11
 Contoh yang sering kita jumpai adalah bahan 
ajar berupa modul pembelajaran. 
Wena, dkk dalam penelitiannya tentang Pengembangan Modul Pembelajaran dengan 
Model Elaborasi Pada Mata pelajaran Konstuksi Bangunan dan Menggambar 1 Pada 
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan, menyataan penemuan berupa: Secara signifikan, 
pembelajaran yang menggunakan modul meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 
membuat mereka jadi mandiri.
12
 Oleh sebab itu modul sangat memudahkan pendidik dalam 
menyampaikan pembelajaran ke peserta didik. 
Perguruan tinggi, khususnya Program Studi Pendidikan Matematika (PSPM) UIN 
Raden Intan Lampung, salah satu mata kuliah yang dipelajari ialah mata kuliah aljabar linear. 
Penulis menemukan kendala pada perkuliahan aljabar linier. Pra penelitian yang penulis 
lakukan yakni di UIN Raden Intan menemukan bahwa aljabar linier merupakan materi yang 
tidak mudah dipahami. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 1.1 yang berdasarkan hasil angket 
mahasiswa dibawah ini: 
Tabel 1.1 Angket Mahasiswa 
 
No. Pernyataan Persentase 
1 Aljabar Linier itu sulit. 83% 
2 Bahan ajar belum menggunakan 
model pembelajaran. 
60% 
3 Jumlah Responden 30 
 
 
Tabel 1.1 di atas adalah hasil angket mahasiswa untuk dapat dianalisis agar sesuai 
kebutuhan nya yakni secara detail dari 30 orang mahasiswa yang mengisi angket mendapati 
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hasil 25 orang menyatakan aljabar linier sulit, kemudian 25 orang menginginkan modul 
dengan model pembelajaran. Mahasiswa tersebut merasakan dalam memahami materi mereka 
sangat membutuhkan dosen pengampu itu menandakan mereka belum bisa memahami materi 
secara mandiri. Meskipun, di lapangan bahan ajar yang sudah dari dulu digunakan sudah 
sesuai dan memenuhi standar.  
 Hal itu juga dibenarkan dengan dosen pengampu mata kuliah aljabar linier di UIN 
Raden Intan Lampung yaitu Komarudin, M.Pd. yang membenarkan bahwa mahasiswa 
memang masih kesulitan dalam mempelajari aljabar linier hal tersebut dikarenakan kurangnya 
minat mahasiswa dalam mengaji modul ketika di luar jam matakuliah. Mahasiswa hanya 
mengandalkan dosen pada jam perkuliahan yang terbilang sedikit untuk mendapatkan materi. 
Bahan ajar yang selama ini digunakan adalah buku Aljabar Linier oleh Howward Anton. 
Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut, salah satu untuk menangani permasalahan di 
atas adalah dengan mengembangkan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar termasuk salah 
satu upaya kita untuk merubah pembelajaran menjadi lebih baik sebagaimana telah tercantum 
dalam Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d ayat 11, yang berbunyi:  
                                    
                                
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT hanya merubah suatu golongan ketika 
golongan itu berusaha untuk berubah ke hal yang baik. Berkaitan dengan penelitian yang 
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dilakukan, penulis mengharapkan adanya perubahan berupa pembaharuan dalam bentuk 
bahan ajar pada matakuliah aljabar linear khususnya pada materi sistem persamaan linier. 
Respon positif oleh dosen pengampu didapatkan penulis, mereka juga sangat 
menyetujui ketika bahan ajar yang biasanya telah mereka pakai dapat dikembangkan untuk 
memperluas dan memperbanyak referensi buku aljabar linier khususnya materi sistem 
persamaan linier. Maka disini penulis mengembangkan bahan ajar dengan menggunakan 
model PQ4R, salah satu model pembelajaran yang cocok untuk memperoleh informasi dan 
pemahaman materi/konsep yang mendalam. 
Hal ini senada dengan pendapat Suryatul Aini yang menyatakan bahwa salah satu 
keunggulan model PQ4R adalah “dapat membantu peserta didik yang memiliki daya 
ingatannya lemah untuk menghafal konsep-konsep pelajaran”.13 Model PQ4R berfungsi untuk 
mempermudah peserta didik mengingat kembali informasi yang telah mereka baca.
14
 P atau 
Preview (membaca sekilas info), Q atau question (pertanyaan), dan 4R yang terdiri dari Read 
(membaca), Reflect (memahami), Recite (memberi kesimpulan), Review (mengkaji secara 
menyeluruh). Preview dan Question sebelum masuk ke materi inti disediakan agar peserta 
didik dapat mengoneksikan informasi baru dengan informasi yang sudah didapat.
15
 
Model PQ4R juga dinilai cocok untuk pembelajaran SPL yang akan dibuat penulis. 
Karena, tahapan-tahapan pada model tersebut terdapat langkah Review yang menyediakan 
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 suryatul aini asyhara and program, “pengembangan bahan ajar matematika dengan model  pq4r  untuk  
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sarana mahasiswa untuk mengulang materi secara ringkas yang tidak ada dimodel 
pembelajaran lain.
16
  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Suryatul Aini Asyhara dalam penelitian nya, 
“pengembangan bahan ajar matematika dengan model  pq4r  untuk  menanamkan kemampuan 
dan disposisi pemahaman konsep matematis siswa,” perbedaan terletak pada subjek yang 
diteliti yakni mahasiswa. Bahan ajar yang dikembangkan adalah untuk kegunaan tingkatan 
Perguruan Tinggi. Selain itu Ary Nur Wahyuningsih dalam penelitian nya, “Pengembangan 
Media Komik Bergambar Materi Sistem Syaraf Untuk Pembelajaran Yang Menggunakan 
Strategi PQ4R,” sama-sama menggunakan model PQ4R dan perbedaaan terletak pada 
pengembangan nya dengan media komik dan materi nya sistem syaraf. 
Berdasarkan dari hasil uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan perlu 
dikembangkan bahan ajar baru yaitu berupa modul yang menggunakan suatu model 
pembelajaran. Oleh sebab itu, penulis ingin mengembangkan “Bahan Ajar Aljabar Linear 
dengan Menggunakan Model PQ4R” 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah nya 
yakni:  
1. Matakuliah Aljabar Linear merupakan salah satu materi yang sulit bagi mahasiswa.  
2. Belum tersedia bahan ajar yang menggunakan model pembelajaran PQ4R sehingga 
mahasiswa yang memiliki daya ingatan lemah pada konsep pelajaran merasa terbantu. 
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 Hernnie Rahayu and Sri Hartati, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Belajar PQ4R 
Berbantuan Media Powerpoint,” Jurnal Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 35–44 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara mengembangkan modul aljabar linier pokok bahasan sistem persamaan 
linier dengan model pembelajaran PQ4R? 
2. Bagaimana pendapat validator dan subyek uji coba terkait tingkat kemenarikan dan 
keefektifan modul aljabar linier pokok bahasan sistem persamaan linier dengan model 
PQ4R? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan produk berupa modul aljabar linier pokok 
bahasan sistem persamaan linier dengan model PQ4R. 
2. Mengetahui tingkat kemenarikan dan keefektifan modul aljabar linier pokok bahasan 
sistem persamaan linier dengan model PQ4R.  
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Dosen 
a. Modul yang dibuat oleh penulis dapat meringankan tugas dosen sebagai dosen 
pengampu karena mahasiswa bisa belajar secara mandiri. 
b. Modul yang dibuat oleh penulis dapat menjadi alternatif bahan ajar diantara bahan ajar 
yang lain sebagai referensi.  
2. Bagi Mahasiswa  
a. Mahasiswa dapat belajar secara mandiri dan memudahkan karena bahan ajar dilengkapi 
model PQ4R sehingga mahasiswa tidak lagi merasa kesusahan dalam menghapal 
konsep pelajaran. 
b. Mahasiswa dapat belajar Aljabar Linier menggunakan modul yang bahasa nya luwes 
dan lebih komunikatif dari pada sebelumnya.  
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3. Bagi Penulis  
a. Modul ini diharapkan dapat menjadi pedoman penulis sebagai tenaga pendidik 
dikemudian hari. 
b. Modul ini adalah sarana bagi penulis untuk mengapresiasi ilmu pengetahuan yang 
penulis dapatkan selama perkuliahan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Industri pada perkembangan yang cepat dalam segala bidang, menjadikan nya dapat 
memproduksi apapun dalam jumlah yang banyak. Seperti bahan ajar yang sangat 
dibutuhkan untuk membantu pendidik agar dapat mengurangi beban dalam proses 
pembelajaran nya. Akibat dari perkembangan industri tersebut dalam hal pendidikan buku, 
alat tulis, media ajar dan lain-lain jadi tersebar luas.
17
 
Bahan ajar dalam desain pembelajaran adalah satu-satunya yang berwujud 
(tangible) dari seluruh komponen dasar desain pembelajaraan. Bahan ajar adalah format 
materi yang diberikan kepada peserta didik.
18
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  Bahan ajar juga merupakan seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
19
Sejalan dengan itu, Allah SWT dalam Al-
Quran Surah Al-Alaq ayat 4 disebutkan: 
       
Artinya: “yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (pena)” (QS: Al-Alaq : 4) 
 
Makna ayat di atas menyatakan bahwa, Allah mengajar manusia dengan 
perantaraan tulis baca sehingga benar bahwa manusia dalam pembelajaran membutuhkan 
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 karwono, heni mularsih, “belajar dan pembelajaran serta pemanfaatan sumber belajar”,(jakarta: pt raja 
grafindo persada, 2012), hal. 144 
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perantara bahan ajar. Selain itu pula bahan ajar menjadi salah satu komponen sistem 
pembelajaran yang mempengaruhi peserta didik mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Semakin lengkap bahan ajar yang menunjang proses pembelajaran, 
semakin luas lah wawasan peserta didik dalam memperoleh ilmu pengetahuan.  
Bahan ajar juga digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran. 
Diperlukannya bahan ajar yang lebih lengkap dan mencakup keseluruhan dibandingkan 
dengan pembelajaran yang monoton. Dalam satu topik pembelajaran, diperlukan sejumlah 
sumber belajar yang sesuai dengan jumlah standar kompetensi yang merupakan jumlah 
bidang kajian yang tercakup di dalamnya.
20
 
Pendidik diberi kesempatan untuk memilah dan memilih bahkan menciptakan 
bahan ajar sesuai dengan kurikulum yang akan mereka gunakan dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan tersebut, Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-
Zumar ayat 9 yaitu: 
                                 
                        
Artinya: “Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” (Q.S. Al-Zumar: 9) 
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa pengembangan bahan ajar merupakan salah satu 
upaya pendidik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas baik yang berupa bahan 
ajar tertulis maupun tidak tertulis. Sehingga dapat memberi pembelajaran atau pengetahuan 
kepada peserta didik dengan lebih baik. Pendidik dapat mengembangkan hal yang diperlukan 
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  trianto, “model pembelajan terpadu”,(jakarta: pt bumi aksara. 2012), hal. 121 
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untuk keberlangsungan pendidikan agar semakin maju dengan inovasi-inovasi dengan tetap 
tidak merubah konsep pendidikan.
21
 Sebagaimana firman Allah dalam kitab suci Al-Quran 
surat Al-Jin 72: 28 
                                 
 
Artinya:  
“Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya Rasul-rasul itu telah menyampaikan 
risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu”. 
Ayat di atas menerangkan bahwa dahulu rosul-rosul menjadi penyampai risalah-
risalah Allah kepada umat manusia. Dalam hal ini konteks nya adalah pendidik. Selain 
pendidik, kita juga membutuhkan modul pembelajaran.  
Hal ini menegaskan bahwa fungsi pendidik tidak hanya sebagai pengajar, 
melainkan pengembang bahan ajar itu sendiri. Oleh sebab itu seorang pendidik juga harus 
terus melakukan inovasi dalam hal pengembangan dalam proses pembelajaran. 
2. Prinsip-prinsip Bahan Ajar 
Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
menguraikan bahwa ciri bahan ajar harus terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
22
 
a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran harus berkaitan atau ada 
hubungan nya dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Bahan ajar harus memuat materi sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Misal KD nya ada empat macam, 
maka bahan ajar yang harus diajarkan juga meliputi empat macam. 
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 susan r. Koff, “remixing the dance education classroom” action, criticism, and theory for music 
education vol. 16 no. 1 (2017) : 76 
22
op.cit., hal 130 
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c. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam 
membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh 
terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. 
3. Jenis Bahan Ajar 
Menurut Daryoto jenis-jenis bahan ajar yakni:
23
 
a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan ajar cetak seperti antara lain 
handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur,leaflet, foto/gambar, dan 
non cetak seperti model/market. 
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk dan film. 
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 
(computer assisted instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran dan 
bahan ajar berbasis web (web based learning material) 
4. Prosedur Bahan Ajar 
Zulkarnain menyatakan bahan ajar memiliki prosedur pembuatan, prosedur nya 
antara lain:
24
 
a. memahami standar isi,  
b. mengidentifikasikan jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman terhadap 
standar isi,  
c. melakukan pemetaan materi, 
                                                             
23
 daryanto, aris dwicahyo, “pengembangan perangkat pembelajaran”, (yogyakarta: gava media, 2004), 
hal.171 
24qomario, budi koestoro, and herpratiwi, “pengembangan bahan ajar modul matematika kelas viii smp di 
bandar lampung,” jurnal pendidikan matematika, no. 1 (n.d.). 
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d. menetapkan bentuk penyajian,  
e. menyusun struktur (kerangka) penyajian,  
f. membaca buku sumber,  
g. mendraf (memburam) materi ajar,  
h. merevisi (menyunting),  
i. menguji cobakan materi ajar, dan  
j. merevisi dan menulis akhir (finalisasi). 
5. Manfaat Bahan Ajar 
a.  Untuk pendidik : 
1) Sebelum belajar, pendidik bisa mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
membaca materi terlebih dahulu. Hal itu bisa menghemat waktu belajar dan 
menjadikan pendidik tidak perlu lagi menjelaskan materi secara terperinci.  
2) Pendidik hanya bertugas sebagai fasilitator, pengantar pembelajaran. Bahan 
ajar menjadikan pendidik seorang yang memfasilitasi peserta didik tidak 
melulu penyampai materi seperti sebelum tersedianya bahan ajar. 
3) Pendidik bisa menciptakan kondisi belajar yang interaktif. Bahan ajar membuat 
suasana belajar bisa diciptakan oleh pendidik juga metode yang digunakannya lebih 
variatif dan interaktif karena pendidik tidak cenderung berceramah. 
b. Manfaat bahan ajar bagi peserta didik : 
1) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru 
2) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki 
3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri. 
4) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
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5) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri. Komponen kelayakan isi bahan 
ajar. 
B. Modul 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.
25
 
Model pembelajaran secara mandiri yang sedang berkembang penggunaan nya saat ini 
adalah sitem modul. Pembelajaran modul adalah suatu proses pembelajaran mandiri mengenai 
suatu satuan bahasan tertentu dengan menggunakan bahan ajar yang disusun secara sistematis, 
operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman 
penggunaannya untuk para pendidik.  
Berikut menurut para ahli pengertian modul.
26
 Menurut Walter Dick dan Lou Cary, 
modul diartikan sebagai unit pembelajaran berbentuk cetak. Dick dan Cary mengungkapkan 
dari segi wujud fisik bahwa modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dicetak memiliki 
unit materi pembelajaran untuk belajar mandiri. 
Menurut Jerrold E. Kemp, modul diartikan sebagai paket pembelajaran mandiri berisi 
satu topik atau unit materi pelajaran dan memerlukan waktu belajar beberapa jauh untuk satu 
minggu. Dari definisi tersebut Kemp mengetengahkan modul ditinjau dari fungsi sebagai 
media belajar mandiri. 
Pendapat beberapa ahli di atas memiliki kesimpulan yang berarti modul adalah 
rangkaian berupa bahan belajar yang memiliki sususan tersistematis dengan memiliki tujuan 
akhir dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. 
                                                             
25
 ridwan abdullah sani, “inovasi pembelajaran”, (jakarta: pt bumi aksara, 2013), hal. 253 
26
 made wena, hal. 231 
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1. Unsur- unsur Modul Pembelajaran 
Steffen-Peter Ballstaedt mengungkapkan bahwa bahan ajar cetak penting untuk 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
27
 
a. Prosedur tampilan, yang meliputi: urutan nya tidak sulit, judul tidak dipanjangkan 
(singkat), mempunyai daftar isi modul, materi jelas, rangkuman, dan latihan. 
b. Bahasa tidak kaku, meliputi: terhubung kosa kata, kalimat nya jelas, kaitan antar 
kalimat nyambung, dan kalimat sedikit-sedikit (tidak terlalu panjang). 
c. Latihan, meliputi: Latihan, check list untuk pemahaman. 
d. Stimulan, meliputi: tampilan elegan, tulisan menjadikan pembaca mau untuk berfikir, 
menguji stimulan. 
e. Kemudahan dibaca, meliputi: keramahan pada mata (huruf yang dipakai tidak terlalu 
kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, mudah dibaca. 
f. Materi instruksional, meliputi: pemilihan teks, bahan kajian, lembar kerja (Work 
Sheet). 
2. Karakteristik Modul 
Modul memiliki karakteristik stand alone yaitu modul dikembangkan tidak 
tergantung media lain. Modul harus bersahabat dengan user atau pengguna dan membantu 
kemudahan pengguna untuk menggunakan atau mengakses modul itu sendiri. Karakteristik 
modul adalah:
28
 
a. Self instructional, pengguna modul dapat belajar sendiri dan tidak bergantung dengan 
orang lain. 
                                                             
27
Sulvianti, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Segitiga Berbasis Masalah yang Terintegrasi 
Aspek Budaya Lokal Massenrempulu untuk Siswa Kelas VII SMP di Kabupaten Enrekang”, Tesis 
(Makassar: Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Alam, Universitas Negeri Makassar, 2015), h.17 
 
28
 ali mudlofir, hal. 130 
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b. User friendly, modul bersahabat dengan penggunanya. 
c. Self contained, keseluruhan materi pembelajaran dari satu bab atau sub-kompetensi 
yang dipelajari ada di dalam satu modul secara menyeluruh antara tujuan awal serta 
tujuan akhir modul harus dirumuskan dengan jelas serta terukur. 
d. Materi disajikan pada unit-unit kecil dan tuntas, memiliki contoh-contoh serta ilustrasi 
yang jelas. 
e. Ada soal-soal latihan, tugas, dan lainnya. 
f. Materinya terbaru dan kontekstual. 
g. Bahasa sederhana luwes serta mengajak pembaca komunikatif. 
h. Memiliki rangkuman materi pembelajaran. 
i. Memiliki instrument penilaian yang membuat pembaca mengerjakan self assessment. 
3. Tujuan Penyusunan Modul 
Tujuan penyusunan pada modul adalah sebagai berikut:
29
 
a. Materi yang disampaikan dibuat secara jelas dan mudah agar tidak terlalu verbal. 
b. Mengatasi kurang nya ruang, waktu, dan daya indera baik peserta didik maupun 
pendidik. 
c. Mengefektifan belajar peserta didik, seperti: 
1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi pendidik. 
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
3) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
                                                             
29
ibid., hal 151 
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C. Materi  
1. Aljabar Linier 
Aljabar Linier merupakan materi yang memiliki variable-variabel, kontanta, dan 
koevisien yang menyangkut diantara nya materi SPL, Matrik, Determinan, Ruang Vektor, 
Transformasi Linier, Ruang Hasil Kali Dalam dan lain-lainnya yang berkaitan erat dengan 
Aljabar linier.
30
 
Intinya, mata kuliah ini akan membahas tentang keseluruhan materi pada matriks 
dari mulai operasi dasar, jenis matrik dan OBE, matrik ekuivalen, matriks invers dan sifat-
sifatnya, sistem persamaan linier, ruang vektor, basis dan dimensi, SPL, vektor eigen dan 
nilai eigen. Aljabar linier memiliki pembahasan yang sangat luas dan memiliki pengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari kegiatan sehari-hari sampai ke teknologi yang saat 
ini sedang berkembang pesat. 
2. Sistem Persamaan Linier 
Sistem-sistem linier muncul dalam penerapan bidang-bidang seperti perdagangan, 
ekonomi, sosiologi, ekologi, demografi, genetika, elektronika, teknik dan fisika. Dengan 
menggunakan model-model matematika modern, sering kali kita dapat mereduksi suatu 
masalah yang rumit menjadi suatu sistem persamaan linier.  
a. Definisi Persamaan Linier (PL) 
Persamaan linier adalah persamaan yang peubahnya berpangkat satu. Dengan 
demikian bentuk umum dari persamaan linier yang mengandung n peubah    
       , dinyatakan dalam bentuk                    . Dengan 
          , dan b adalah konstanta riil. Dalam hal ini, peubah yang dimaksud bukan 
                                                             
30romy dwiputra and ardi pujiyanta, “media pembelajaran matrik transformasi berbasis multimedia,” jurnal 
sarjana teknik informatika vol. 2, no. 1 (2014): 937–46. 
18 
 
merupakan fungsi trigonometri, fungsi logaritma ataupun fungsi exponensial. Bentuk 
umum persamaan linier:                     
Dengan : 
           disebut koefisien 
           disebut anu (unknown)/ bebas 
  disebut suku konstan/ konstanta 
b. Definisi Sistem Persamaan Linier 
Sistem persamaan linier adalah himpunan berhingga dari persamaan linier dalam 
peubah-peubah           . Sederat angka            disebut suatu penyelesaian 
sistem tersebut jika                     merupakan penyelesaian dari setiap 
persamaan dalam sistem tersebut.  
Sebuah sistem sembarang yang terdiri dari persamaan linier dengan n bilangan 
yang tidak diketahui, sistem persamaan linier dapat ditulis ke dalam bentuk umum: 
                        
                        
  
                        
 
D. Model PQ4R 
1. Pengertian Model PQ4R 
Model PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) yang dipelopori 
oleh Thomas dan Robinson pada tahun 1972 merupakan salah satu model yang paling 
terkenal dalam memudahkan peserta didik memahami dan mengingatkan materi yang 
19 
 
mereka baca.
31
 Model PQ4R ini yang pertama adalah Preview yaitu membaca selintas 
dengan cepat sebelum masuk ke materi inti bacaan nya bisa dari judul, sub judul topik, atau 
kalimat pertama. Kedua yaitu Question memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab 
oleh diri sendiri mengenai materi yang akan dipelajari. Ketiga Read yakni bersiap untuk 
membaca dan tetap ingat pertanyaan yang telah dibuat. Keempat Reflect yakni ketika 
membaca pembaca sambil menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat dan 
memahami informasi yang tersedia pada materi tersebut. Kelima Recite yaitu memikirkan 
materi yang telah didapat dari hasil membaca dengan cara membuat kesimpulan dari 
bacaan dengan cara mencatat informasi-informasi penting.  Review yaitu mengulangi 
bacaan (intisari) yang telah dibuat.  
Model PQ4R adalah model membaca yang dilandaskan pada model Preview, 
Question, Read, State, dan Tes (PQRST) dan model Survey, Question, Read, Recite, dan 
Review (SQ3R).
32
 Model PQ4R adalah salah satu model elaborasi yang dilakukan dengan 
proses membaca dan memahami materi belajar agar proses hasil belajar mengajar dapat 
meningkat. Adapun membaca memiliki tujuan untuk mempelajari sampai selesai bab per 
bab suatu buku pelajaran.  
Model-model belajar merujuk pada perilaku dan proses-proses fikiran yang 
digunakan peserta didik yang mempengaruhi apa yang dipelajarinya termasuk ingatan dan 
proses metakognitif. Mengajar yang baik mencangkup mengajari peserta didik bagaimana 
belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir, dan bagaimana mendorong diri sendiri. 
Menurut Anderson dalam model PQ4R pada hakikatnya merupakan penimbul 
pertanyaan dan tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan 
                                                             
31dina mayasari, “penerapan model pembelajaran pq4r (preview, question, read, reflect, recite, review) 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (penelitian tindakan kelas di smpn 3 tangerang selatan)” 2011. 
32 Tyasaji Putasiwi, hal 3. 
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materi secara lebih luas dan mendalam. Model PQ4R adalah singkatan dari kata preview 
(lihat sekilas), question (tanyakan), read (baca), reflect (renungkan), recite (ungkapkan 
kembali), dan review (kaji ulang).
33
 
Prosedur PQ4R, peserta didik terfokus pada pengorganisasian informasi yang 
bermakna dan melibatkan mereka dalam pendekatan yang efektif lainnya, seperti 
perumusan pertanyaan, penjabaran dan praktik pendistribusian (kesempatan mengaji 
kembali informasi dalam suatu kurun waktu).  
2. Langkah-langkah PQ4R 
Langkah - langkah yang harus dilakukan dalam model PQ4R menurut Trianto 
adalah sebagai berikut.
34
 
a. Preview (lihat sekilas) peserta didik dapat memulai dengan membaca topik-topik, sub 
topik utama, judul dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu paragraf 
atau ringkasan pada akhir suatu bab. 
b. Question (tanyakan) Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan peserta didik. Gunakan 
“judul dan sub judul atau topik dan sub topik utama,” awali pertanyaan dengan 
menggunakan “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana”. 
c. Read (baca) Membaca keseluruhan materi dengan fokus, yaitu pembaca harus 
menanggapi dengan bereaksi terhadap apa yang mereka baca. Buatlah point-point 
penting. Serta mencoba mencari jawaban dari pertanyaan sebelumnya. 
                                                             
33tyasaji putrasiwi, “penerapan model pq4r ( preview , question , read , reflect , recite , review ) terhadap 
hasil belajar ketrampilan membaca diajukan kepada universitas negeri surabaya untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian program sarjana pendi,” jurnal pendidikan khusus, 2017. 
34
 esty wulandari, syaiful m dan iskandar syah, “pengaruh model belajar pq4r terhadap hasil belajar kognitf 
sejarah siswa,” jurnal penelitian sejarah (2016): 5 
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d. Reflect (merenungkan materi) Reflect merupakan suatu kesatuan dari langkah 
sebelumnya. Ketika membaca, pembaca tidak hanya membaca saja melainkan ada 
proses perenungan terhadap materi yang mereka baca sehingga materi yang 
disampaikan masuk dan dapat dimengerti melalui:  
1) informasi dihubungkan dengan hal-hal yang telah pembaca ketahui, 
2) ada kaitannya subtopik-subtopik dalam teks dengan konsep-konsep atau point-point 
penting, 
3) cobalah untuk memecahkan masalah di dalam materi yang tersedia; dan cobalah 
untuk menggunakan meteri itu untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dicontohkan dari meteri pelajaran tersebut. 
e. Recite (ungkapkan kembali) peserta didik diminta untuk merenungkan (mengingat) 
kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-butir penting dengan 
menyaring dan dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
f. Review (kaji ulang) Pada langkah terakhir ini peserta didik diminta untuk membaca 
catatan singkat (inti sari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan 
bila perlu dan sekali lagi jawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  
3. Kelebihan dan Kelemahan 
Model PQ4R juga tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan.
35
 Kelebihan model 
PQ4R diantaranya:  
a. Pada pembelajaran yang sifatnya deklaratif seperti konsep-konsep, definisi, kaidah-
kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari model ini sangat tepat, 
                                                             
35ira yuliana and noor fajriah, “penerapan model pq4r dalam pembelajaran matematika di kelas vii smp,” 
edu-mat jurnal pendidikan matematika 1 (2013): 27–33. 
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b. Memudahkan peserta didik yang daya fikir atau daya ingat nya sulit dalam proses 
pembelajaran, 
c. dapat dilakukan pada semua jenjang pendidikan, 
d. bisa menjadi dasar peserta didik dalam mengasah keberanian untuk bertanya dan 
menyampaikan apa yang telah mereka ketahui.  
Tetapi, selain dengan adanya kelebihan pasti model ini memiliki kekurangan atau 
kelemahan. Yang diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. untuk pembelajaran prosedural, model PQ4R dinilai kurang tepat. Contohnya seperti 
pembelajaran seni, 
b. terasa sulit jika bahan ajar tidak tersedia. Maka buku disini merupakan komponen wajib 
yang harus dimiliki peserta didik, 
c. pengetahuan peserta didik terbatas hanya pada materi yang mereka baca, 
d. tidak efektif dilakukan pada waktu yang sedikit karena model ini memerlukan waktu 
yang banyak terutama pada tahap read.  
Penulis dapat simpulkan bahwa model PQ4R adalah salah satu model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Pada model ini peserta didik dilatih secara mandiri dalam 
mengikuti pembelajaran selama di kelas. Peserta didik dapat membaca dan memahami 
materi pelajaran secara lebih luas dan mendalam disamping itu peserta didik juga dapat 
bertanya dan menjawab secara langsung apa yang mereka baca.  
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4. Pengembangan Modul dengan PQ4R 
Pengembangan modul dengan menggunakan model PQ4R ini bisa menjadi salah 
satu referensi dalam perkuliahan. Modul ini dibuat untuk mengembangkan bahan ajar yang 
sejak dulu digunakan. Modul disusun memakai model pembelajaran PQ4R, sebagai 
berikut: 
a. Di tahap preview (lihat sekilas), terdapat penggambaran suatu materi. 
b. Pada tahap question (tanyakan), terdapat sebuah pertanyaan untuk menimbulkan 
semangat membaca materi lebih jauh. 
c. Pada tahap read (baca), terdapat suatu materi dasar. 
d. Pada tahap reflect (renungkan), terdapat suatu contoh soal untuk pemahaman konsep. 
e. Pada tahap recite (ungkapkan kembali), terdapat suatu evaluasi agar peserta didik lebih 
memahami materi yang telah dipelajari. 
f. Pada tahap review (kaji ulang), terdapat rangkuman materi. 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa pada 
kenyataan nya jurusan matematika khususnya pada matakuliah aljabar linier merupakan 
materi yang tidak mudah dipahami. Pernyataan tersebut dapat ditemukan dari hasil angket 
mahasiswa dan wawancara di UIN Raden Intan Lampung. 
Peran dosen, mahasiswa dan bahan ajar sangat diperlukan untuk menciptakan kondisi 
belajar yang berhasil dalam memahami materi. Modul dianggap menjadi salah satu media 
yang dapat menjadi fasilitas belajar yang mumpuni. Selain itu, modul juga dapat digunakan 
secara berkali-kali dengan bersama-sama atau pun secara sendiri dengan praktis.  
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Pengembangan bahan ajar aljabar linier pada materi SPL menggunakan model PQ4R 
bertujuan untuk memudahkan mahasiswa belajar materi tersebut. Model pembelajaran PQ4R 
memiliki tahap review yang bisa menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengulang suatu 
materi secara ringkas.  
Pertama yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah identifikasi masalah 
dengan mengadakan pra penelitian melalui wawancara dan analisis kebutuhan. Selanjutnya 
penulis merancang modul dan mengembangkan modul sehingga kemudian layak di uji 
cobakan di tahap selantutnya. Adapun alur kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar 2.1 di 
bawah ini. 
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Gambar 2.1Alur Kerangka Berpikir  
Permasalahan yang ditemukan : 
1. Matakuliah Aljabar Linear merupakan salah satu materi yang 
sulit bagi mahasiswa.  
2. Belum tersedia bahan ajar yang menggunakan model 
pembelajaran PQ4R. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Research is an academic activity and as such the term should be used in a technical 
sense.
36
 Research means technical and organized search for relevant information on a 
particular topic.
37
 It is defined as an academic activity that involves identifying the research 
problem, formulating a hypothesis, collecting and analyzing data and reaching specific 
conclusions in the form of solutions or general theories. Penelitian ini digolongkan sebagai 
penelitian pengembangan (Research and Development). Research and Development adalah 
model penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.
38
 Penelitian pengembangan adalah model atau metode penelitian 
yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran.
39
  
Menurut National Science Board dalam “Research And Developmen, Essential 
Foundation For U.S Competitiveness in A Global Economy”,40penelitian didefinisikan 
sebagai studi sistematis terhadap pengetahuan ilmiah yang lengkap atau pemahaman tentang 
subyek yang diteliti. Penelitian ini diklarifikasikan sebagai dasar atau terapan sesuai dengan 
tujuan sponsor. Sedangkan pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari 
pengetahuan atau pemahaman, diarahkan ada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, 
                                                             
36
 C.R. Kothari. 2004. “Research Methodology Methods and Techniques”, (India: New Age International 
Publisher), hal. 1 
37
 LPU. 2012. “Research Methodology”, (New Delhi: Excel Books Private Limited), hal. 2 
38
 sugiono, “model penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d”, (bandung: alfabeta. 2013), hal.297  
39
 parta sanjaya, wayan suwatra, kadek suartama, “pengembangan multimedia interaktif dengan 
menggunakan model addie pada mata pelajaran ips kelas viii semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 di smp 
negeri 2 seririt,” e-journal edutech universitas pendidikan ganesha jurusan teknologi pendidikan vol. 3, no. 1 
(2015): 4 
40
  nusa putra, “research & development”, (jakarta: pt raja grafindo persada, 2011), hal. 70  
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dan sistem atau model, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses 
baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. 
UNTAD (United Nations Conference On Trade And Development) menyatakan, RnD 
memiliki jenis kegiatan, yaitu: penelitian awalan, penelitian terapan, pengembangan produk, 
dan proses pengembangan. Penelitian awal adalah banyak bereksperimen tanpa tujuan yang 
menghasilkan materi tertentu. Penelitian terapan yang sering dilakukan oleh perguruan tinggi 
adalah kaya bereksperimen asli yang tujuan nya lebih spesifik. Pengembangan produk adalah 
proses meningkatkan atau membaguskan dan meluaskan sesuatu yang sudah ada. Proses 
pengembangan adalah menciptakan hal yang belum ada atau menyempurnakan yang 
sebelumnya.
41
 Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian dan pengembangan 
adalah proses pembaharuan suatu produk, model, model atau yang lainnya dengan tujuan 
memberikan kebermanfaatan untuk masyarakat luas atau instansi tertentu. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan bahan ajar cetak berbentuk modul  
yang dimanfaatkan pada proses pembelajaran mata kuliah aljabar linier pada pokok bahasan  
materi SPL.  
B. Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah model penelitian 
ADDIE. Model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 
merupakan pembelajaran berdesain salah satu bentuk model sistematik.
42
 Bentuk desain 
sistematik ini membuat model secara langsung telah terprogram melalui tata cara atau langkah 
kegiatan dalam mengupayakan memecahkan masalah belajar mahasiswa yang berhubungan 
dengan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya. 
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ibid., hal. 69 
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 made tegeh, nyoman jampel, ketut pudjawan, “model penelitian pengembangan”, (yogyakarta: graha 
ilmu, 2014), hal.41 
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Model ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan 
(design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) 
evaluasi (evaluation). Dapat dilihat tahapan ADDIE dalam gambar di bawah ini.
43
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Tahap Model ADDIE 
 
1. Analisis (Analyze) 
Penulis mengawali tahap analisis ini di UIN RIL. Penelitian awal dilakukan 
penulis melalui wawancara Komarudin M.Pd. selaku dosen pengampu SPL dan angket 
analisis kebutuhan pada mahasiswa yang tengah menempuh perkuliahan. Pra penelitian 
dilakukan untuk mengetahui masalah untuk mendefinisikan secara jelas perincian program. 
Pada tahap ini peneliti menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan modul 
yang ada di Perguruan Tinggi. Hasil analisis dari pra penelitian digunakan untuk 
melakukan pengembangan bahan ajar aljabar linier berupa modul dengan model PQ4R. 
2. Perancangan (Design) 
Tujuan tahap perancangan adalah untuk mempersiapkan segala hal yang 
                                                             
43
i made tegeh, i nyoman jampel, and ketut pudjawan, "model penelitian pengembangan" (yogyakarta: 
graha ilmu, 2014). H. 41. 
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dibutuhkan dalam pengembangan modul agar modul yang dikembangkan bisa 
meningkatkan pembelajaran di Perguruan Tinggi. Kegiatan perancangan meliputi empat 
hal yaitu : 
a. membuat inti dari isi modul yang isinya tentang penyediaan materi SPL pada modul, 
b. mengumpulkan buku sebagai referensi, ilustrasi, dan materi yang berhubungan dengan 
materi yang akan dipakai untuk mengembangkan modul, 
c. menentukan spesifikasi modul, dan 
d. menyusun instrumen penilaian modul yang meliputi angket penilaian untuk ahli materi 
dan ahli media, tes hasil belajar (post-test), dan angket respon menarik. 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini, penulis akan menggambarkan rincian desain ke 
bentuk nyata, sehingga tahap ini menciptakan produk yang akan di kembangkan. Prototipe 
setelah dibayangkan kemudian diwujudkan dengan melalui cara-cara sebagai berikut: 
a. Draft 
Penelitian pembuatan produk awal yang disesuaikan dengan desain disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian antara lain: 
1) Berbentuk modul cetak yang terdiri dari komponen cover, peta konsep, isi materi, 
soal evaluasi.  
2) Produk yang dibuat disesuaikan dengan desain pada tahap sebelumnya. Sehingga 
pada tahap ini rancangan desain produk diwujudkan secara nyata. Dalam proses 
pembuatan hingga akhirnya produk dinyatakan siap di lanjutkan dengan tahap 
penilaian oleh validator, tidak terlepas dari saran dosen pembimbing.  
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b. Memvalidasi bahan ajar. Bahan ajar divalidasi oleh beberapa validator sebagai tim ahli 
untuk memberikan masukan dan penilaian terhadap produk yang penulis buat. 
c. Revisi berdasarkan hasil evaluasi dari beberapa tahap, untuk akhirnya produk siap di 
produksi. 
1. Implementasi (Implementation) 
Bahan ajar yang telah dinyatakan valid dan layak oleh validator, dilanjutkan pada 
tahap implementasi. Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian 
lanjutan penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang lebih luas. Tahap ini 
dilakukan dengan uji coba (developmental testing) kepada kelompok sasaran yaitu 
mahasiswa untuk menilai media pembelajaran. Penulis melakukan  uji coba kelompok kecil 
dan uji coba lapangan. Penulis menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling atau judgmental sampling adalah penarikan sampel yang dilakukan dengan 
memilih subyek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan penulis.
44
 Penentuan sampel 
diambil dengan pertimbangan tertentu.
45
 
Pada uji kelompok kecil, mahasiswa yang dijadikan subyek coba berjumlah enam 
orang mahasiswa PSPM UIN dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, dan untuk 
menentukan sampelnya yaitu berdasarkan dari dosen pengampu mata kuliah.
46
 Setelah itu 
mahasiswa mengisi angket yang telah disediakan. 
Tahap uji coba besar mahasiswa yang penulis gunakan sebagai subjek uji coba 
berjumlah 25 orang. Mahasiswa tersebut penulis minta untuk mengisi angket respon 
menarik setelah penulis memaparkan modul yang penulis buat. Selain itu, uji coba 
                                                             
44
 Muhamad Syazali; Novalia, 2014. “Olah Data Penelitian Pendidikan”, (Bandar Lampung: Anugrah 
Utama Raharja (AURA)), hal. 6  
45ainul yakin, “pengembangan bahan ajar berbasis mind mapping pada materi dinamika hidrosfer di kelas x 
sma negeri 1 sugihwaras bojonegoro,” swara bhumi 3, no. 3 (2016): 240. 
46
i made tegeh dan i made kirna, hal. 19 
31 
 
kelompok besar bertujuan untuk melihat respon menarik secara luas terhadap modul SPL 
dengan model PQ4R.  
2. Evaluasi (Evaluation)  
Di tahap evaluasi penulis melakukan dua jenis evaluasi yakni formatif serta 
sumatif. Dalam evaluasi formatif penulis melakukan evaluasi disetiap tahapan gunanya 
untuk menjadi bahan penyempurnaan sebelum masuk tahap selanjutnya. Dalam evaluasi 
sumatif penulis melakukan penerapan agar mengetahui hasil pengaruh dari produk yang 
penulis buat. Langkah yang penulis ambil dapat digambarkan dengan alur penelitian di 
gambar 3.2   
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Tahap Design 
1. Penyusunan peta konsep modul 
2. Penentuan kerangka modul 
3. Penentuan desain tampilan modul 
dengan Model PQ4R 
4. Pengumpulan referensi 
 
 
Tahap 
Evaluation 
Tahap Development 
1. Penulisan draft modul 
2. Validasi modul ke tim ahli 
(ahli materi dan ahli media) 
 
REVISI 
LAYAK 
Tahap Implementation 
1. Uji coba modul (angket 
respon mahasiswa) 
2. Uji efektivitas (tes) 
 
 Layak 
Modul Aljabar Linier 
menggunakan model PQ4R 
pada materi SPL 
Tahap Analysis 
Analisis kebutuhan menggunakan 
wawancara dosen dan angket mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
     
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 
C. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pengembangan ini adalah di UIN Raden Intan Lampung beralamat 
di jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung. 
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D. Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 
data penelitiannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian 
adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang tepat merupakan salah satu syarat kesempurnaan penelitian 
untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan akurat sesuai dengan tujuan 
penelitian. Penelitian ini menghasilkan data kualitatif dan data kuantitatif. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakan jenis non tes 
yang berupa angket, sebagai berikut: 
a. Angket Analisis Kebutuhan 
Angket ini bertujuan untuk melihat kebutuhan mahasiswa di lapangan agar 
produk sesuai dengan yang diinginkan. 
b. Angket Validasi 
1) Ahli Materi 
Angket validasi disesuaikan untuk melihat aspek-aspek yang dinilai oleh ahli 
materi. Dalam hal ini validator ahli materi berjumlah 3 orang yakni, M. Syazali, 
M.Si, Dr. Achi Rinaldi, S.Si, M.Si, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, M.pd. 
2) Ahli Media 
Angket validasi disesuaikan untuk melihat aspek-aspek yang dinilai oleh ahli 
media. Validator penilaian modul yang dilakukan oleh 1 validator yakni, Farida, 
S.Kom., MMSI. 
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c. Angket Respon Mahasiswa 
Angket respon mahasiswa ditujukan penulis agar respon kemenarikan dapat 
dilihat hasil nya. 
d. Tes 
Berupa soal pre-test dan post-test yang penulis berikan kepada mahasiswa untuk 
mendapati hasil efektif pada modul SPL dengan model PQ4R. 
E. Analisis Data 
Analisis data kuantitatif diperoleh dari validasi modul, angket uji kemenarikan dan uji 
keefektifan. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Data kuantitatif 
yang berupa angka akan diolah menggunakan rumus atau aturan yang telah ditetapkan untuk 
memperoleh kuantitatif.
47
 
 ̅   
∑   
 
   
 
 
Dengan : 
    
           
        
  4 
Keterangan : 
 ̅   rata-rata akhir 
    nilai uji operasional angket tiap mahasiswa 
   total mahasiswa yang mengisi angket 
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1. Validasi Materi dan Media Pembelajaran Produk 
Instrumen validasi bahan ajar berupa instrumen penilaian validator/ahli desain dan 
media terhadap bahan ajar melalui lembar penilaian. Lembar penilaian tersebut memuat 
indikator-indikator kelayakan dalam bahan ajar. Lembar penilaian validasi berbentuk skala 
likert dengan 4 jawaban. Penskoran yang digunakan dalam proses validasi ahli disajikan 
dalam Tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Skor Penilaian Validasi Ahli
48
 
 
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 
4 Sangat Layak 
3 Layak 
2 Kurang Layak 
1 Tidak Layak 
 
 
Teknik analisis menggunakan teknis analisis rata-rata, dimana penilaian dilakukan 
dengan perhitungan jumlah nilai dari setiap butir dibagi banyaknya validator. Dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 
 ̅ = 
∑ 
 
 
Dengan : 
 ̅ = Nilai rata-rata 
∑  = Jumlah skor jawaban penilaian 
    Jumlah validator 
Skala yang digunakan yaitu skala 1 sampai 4 dan penentuan rentang dapat diketahui 
melalui rentang skor tertinggi dikurangi skor terendah dibagi dengan skor tertinggi. Setelah 
                                                             
48
ibid., hal. 250 
36 
 
hasil dari skor penilaian masing-masing validator dicari rata-ratanya maka dikonversikan 
ke pertanyaan untuk menentukan kevalidan atau kelayakan produk tersebut. Kriteria 
kelayakan hasil validasi, analisis nilai rata-rata disajikan pada Tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Validasi Ahli
49
 
 
Rata-rata Kriteria Kelayakan Keterangan 
3,26  ̅  4,00 Valid / Layak digunakan (Tidak revisi) 
𝟐,𝟓𝟏  ̅  3,25 Cukup valid / Layak digunakan (Revisi sebagian) 
𝟏,𝟕𝟔  ̅  2,50 Kurang Valid / Layak digunakan (Revisi sebagian dan 
pengujian ulang 
materi) 
𝟏,𝟎𝟎  ̅  1,75 Tidak Valid / Layak digunakan (Revisi total) 
 
 
2. Respon Mahasiswa 
Angket respon mahasiswa memiliki jawaban yang tepat dari daftar pertanyaan. 
Masing-masing pilihan jawaban kemenarikan memiliki skor berbeda mengenai ketepatan 
produk untuk pemakai. Skor penilainnya sebagai berikut padaa Tabel 3.3 : 
Tabel 3.3 
Skor Penilaian Uji Coba 
 
Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan 
4 Sangat menarik 
3 Menarik 
2 Kurang menarik 
1 Sangat kurang menarik 
 
 
Hasil skor penilaian dari mahasiswa kemudian dicari rata-ratanya dan diubah dalam 
pernyataan sebagai penilaian verbal. Pernyataan tersebut menunjukkan kemenarikan 
produk dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
                                                             
49lucky chandra febriana, sulur dan yudyanto, “pengembangan lembar kerja siswa (lks) fisika materi 
tekanan mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai kurikulum 2013 untuk siswa smp/mts”. Universitas 
negeri malang. (2014): h. 6. 
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Tabel 3.4 
Kriteria untuk Uji Kemenarikan 
 
Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek Kemenarikan 
       ̅       Sangat Menarik 
       ̅       Menarik 
       ̅       Kurang Menarik 
       ̅       Sangat Kurang Menarik 
 
 
3. Uji Efektivitas 
 
Tingkat keefektifan diperoleh dari hasil pre-test dan post-test pada hasil belajar 
mahasiswa berupa gain score dengan perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 
       
                            
                           
 
Keterangan : 
       : gain score 
Kriteria tingkat keefektifan produk yang dibuat terdapat pada tabel 3.5: 
Tabel 3.5 
Kriteria Tingkat Keefektifan Produk 
 
Kriteria pencapaian nilai Tingkat Efektivitas 
           Efektivitas tinggi 
               Efektivitas sedang 
           Efektivitas rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penulis menggunakan model pengembangan dengan jenis ADDIE dalam setiap proses 
pengembangan. ADDIE adalah model pengembangan yang secara sistematik. Penulis 
memilih ADDIE model dengan alasan bahwa ADDIE model secara tersusun dan memiliki 
landasan teori sebagai langkah-langkah pembuatan modul. ADDIE juga telah diprogram 
untuk sesuai dan tersusun dengan urutan-urutan dalam langkah yang sesuai di pembelajaran. 
Urutan ADDIE tahapan nya adalah Analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Hasil penelitian 
nya berupa modul SPL dengan model PQ4R. Tahap-tahap yang telah dilakukan yaitu itu: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Hasil Tahap analisis (anayize) meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) melakukan 
analisis kebutuhan yang didapatkan dengan melakukan kegiatan wawancara dosen 
pengampu aljabar linier yaitu Komarudin, M.Pd.; (b) mahasiswa mengisi angket. Penulis 
menganalisis dengan tujuan sebagai acuan untuk pengembangan modul SPL dengan model 
PQ4R. 
a. Analisis Kebutuhan  
Hasil  analisis kebutuhan di UIN Raden Intan Lampung yaitu modul sangat 
diperlukan dalam proses perkuliahan, selain keberadaan nya sebagai referensi belajar 
mahasiswa, modul juga memudahkan dalam proses belajar mandiri.  
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b. Analisis Karakteristik Mahasiswa 
Hasil wawancara dengan Komarudin, M.Pd. selaku dosen pengampu juga 
pengisian angket oleh mahasiswa, yaitu sebagai berikut: 
1) Mahasiswa memandang Aljabar Linier itu tidak mudah. 
2) Dosen masih menjadi pusat dalam pembelajaran sehingga mahasiswa masih ada yang 
kesulitan ketika diberikan latihan soal. 
3) Belum adanya modul yang menggunakan model PQ4R. 
Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, penulis akan menyesuaikan isi modul 
sesuai dengan karakteristik mahasiswa berupa bahan ajar modul SPL dengan model 
PQ4R. Sehingga diharapkan mahasiswa dapat terbantu belajarnya dengan modul yang 
dikembangkan oleh penulis. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
a. Penyusunan Desain Modul 
Penulisan modul menggunakan Microsoft Office Word 2007, ukuran kertas B5, 
spasi 1.5; jenis huruf yang digunakan pada setiap judul bab, subbab, dan pada materi 
adalah Times New Roman. Sedangkan pada tahap model Review menggunakan Wordart. 
Untuk cover depan dan belakang menggunakan Corel Draw X4. Penyusunan ini berupa 
desain tampilan bahan ajar yang meliputi bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup.  
1) Bagian Awal 
Pada bagian awal modul terdapat cover depan, dan cover bagian dalam, kata 
pengantar, daftar isi, pendahuluan, dan peta konsep. 
2) Bagian Isi 
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Pada bagian isi modul terdapat tahapan materi dengan model PQ4R yang 
memiliki enam tahapan materi, yaitu: Preview (Membaca Selintas), Question 
(mengajukan pertanyaan), Read&Reflect (membaca dan memahami bacaan), Recite 
(mengingat kembali informasi), Review (mengulang materi). 
3) Bagian Penutup 
Pada bagian penutup terdapat daftar pustaka, dan cover belakang yang 
disertai dengan profil penulis. 
b. Perancangan Instrumen Penelitian 
Penulis membuat instrumen penilaian untuk validasi ahli materi dan ahli media 
serta angket untuk mahasiswa. Instrumen penilaian tersebut berbentuk penilaian check 
list. Penilaian tersebut dibuat agar modul SPL model PQ4R yang penulis buat 
mendapatkan penilaian berupa aspek kelayakan, kemenarikan, dan keefektivan. Kualitas 
dari modul tersebut ditentukan dari penilaian-penilaian agar penelitian ini berhasil 
penulis lakukan. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pengembangan (Development), adalah proses menjadikan nyata rancangan modul 
pada tahap design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu: 
a. Pembuatan Draft Modul 
Pembuatan draft modul dirancang dan dibuat hingga terbentuklah modul yang 
telah dirancang tersebut secara fisik. Modul ini dirancang dengan tahapan-tahapan 
model PQ4R yang rancangan nya dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Cover Depan dan Cover Belakang 
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Tampilan cover depan dan cover belakang modul SPL model PQ4R dapat 
dilihat pada gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Cover DepanCover Belakang 
Pembuatan cover depan dan cover belakang menggunakan Corel Draw X4. 
Cover depan terdiri dari judul modul, gambar, dan nama penyusun. Cover depan 
pada pengembangan modul ini terdapat bentuk notasi SPL, bidang kartesius, simbol-
simbol operasi matematika serta buku posisi terbuka. Gambar-gambar tersebut 
merupakan unsur kematematikaan dan berkaitan dengan materi SPL. Sedangkan 
cover belakang memuat profil penulis. Cover dirancang dengan warna yang kontras 
sehingga membuat tampilan terkesan menarik. 
2) Cover bagian dalam 
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Gambar 4.2 Cover Bagian Dalam 
 
Cover bagian dalam terdiri dari judul modul, nama penulis, dosen 
pembimbing, desain layout, dan desain cover. 
3) Kata Pengantar 
 
Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengantar Modul 
 
Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT dan 
memaparkan tujuan diciptakan modul SPL dengan model PQ4R ini. 
4) Daftar isi 
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Daftar isi seperti pada umumnya yakni terdiri dari sub-sub judul dan 
halamannya. 
 
Gambar 4.4 Daftar Isi 
5) Pendahuluan  
Kata pendahuluan berisi selintas sejarah materi dan penjelasan singkat terkait 
pokok bahasan yang diambil yakni Aljabar Linier pokok bahasan SPL. 
 
Gambar 4.5 Pendahuluan 
 
6) Peta Konsep 
Peta konsep merupakan alur dari materi yang akan dipelajari. 
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Gambar 4.6 Peta Konsep 
 
7) Bagian Isi Langkah Pembelajaran PQ4R 
Menunjukkan desain awal yang terdiri dari enam langkah yakni Preview, 
Question, Read & Reflect, Recite, Review. Mahasiswa disajikan selintas materi agar 
timbul pertanyaan yang akan mereka jawab setelah membaca dan memahami bacaan, 
selanjutnya membuat kesimpulan dari isi materi lalu disediakan Review untuk 
mengulas materi sebelumnya. 
 
 
 
Gambar 4.7 Langkah PQ4R 
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8) Latihan  
Latihan soal untuk bahan latihan mahasiswa dalam mengetes pemahaman 
terhadap materi sebelumnya yang telah dipelajari. 
 
Gambar 4.8 Latihan Soal 
9) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisi sumber-sumber pengambilan materi maupun soal. 
 
Gambar 4.9 Daftar Pustaka 
 
b. Penyuntingan 
Modul setelah selesai dalam tahap penelitian, maka dihasilkan prototype atau 
produk awal. produk awal diajukan ke pembimbing agar memperoleh saran sehingga 
bisa dilakukan perbaikan sampai akhirnya  masuk tahap validasi.  
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c. Validasi Modul SPL dengan Model PQ4R 
Pada tahap validasi, modul ini dilakukan penilaian oleh 4 tim ahli yang terdiri 
dari 3 ahli materi dan 1 ahli media. Tim ahli semuanya adalah Dosen UIN RIL. Hasil 
validasi ahli materi dan ahli media yaitu sebagai berikut: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ini dilakukan dengan tujuan mengetahui materi, kebahasaan, 
penelitian materi, kesesuaian dengan model PQ4R, dan bahasa yang digunakan 
dalam penyampaian materi dalam modul. Validator yang menjadi ahli materi adalah 
M. Syazali, M.Si, Dr. Achi Rinaldi, S.Si, M.Si, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, 
M.pd 
Hasil validasi dari ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada table 4.1 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
 
 
Perolehan nilai validasi ahli materi tahap 1 pada tabel 4.1 bisa dilihat bahwa 
dalam segi aspek isi memporeleh rata-rata 2,54 “layak”, pada aspek kebahasaan 
memperoleh rata-rata sebesar 2,73 “layak”. Penulis juga menyediakan data nilai hasil 
validasi ahli materi tahap 1 dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dari masing-
masing validator. 
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Gambar 4.10 Grafik Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Pada validasi tahap 1 penulis melakukan revisi sesuai yang diarahkan oleh 
masing-masing validator. Hingga kemudian dilakukan proses validasi tahap 2 untuk 
melihat kenaikan atau peningkatan kelayakan modul pada tahap sebelumnya yang 
tersedia pada tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 
 
 
Selain itu disajikan pula grafik untuk melihat kenaikan penilaian dari masing-
masing validator 
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Gambar 4.11 Grafik Validasi Ahli Materi Tahap 2 
 
Gambar 4.11 grafik hasil validasi ahli materi tahap 2 menunjukkan aspek isi 
dan kebahasaan ada peningkatan. Oleh karena nilai rata-rata sudah bernilai valid atau 
layak, maka materi pada modul SPL dengan model PQ4R sudah layak dan tidak 
perlu revisi kembali. 
Penilaian tahap 1 dan tahap 2 pada validasi ini tampak adanya kenaikan dari 
segi aspek isi dan aspek kebahasaan. Untuk aspek isi dari penilaian sebelumnya 2,54 
“layak” menjadi 3,291 “sangat layak”. Sedangkan pada aspek kebahasaan  perolehan 
nilai sebelumnya 2,73 “layak” menjadi 3,6 “sangat layak”. Perbandingan hasil 
validasi ahli materi tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut : 
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Gambar 4.12 Perbandingan Hasil Validasi Tahap 1 dan 2 
 
Gambar 4.12 menunjukkan grafik perbandingan hasil validasi tahap 1 dan 
tahap 2. Terlihat kenaikan penilaian dari validator sehingga modul SPL dengan 
model PQ4R dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 
2) Hasil Validasi Ahli Media 
Farida, S.Kom., MMSI. Merupakan validator yang menjadi ahli media di 
proses validasi ini.  Validasi ahli media mempunyai tujuan untuk menguji kegrafikan 
atau kesesuaian modul dan penyajian pada modul SPL dengan model PQ4R. Hasil 
validasi dari ahli media dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi Ahli Media 
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Tabel 4.3 validator melakukan 2 tahap penilaian dengan aspek penilaian 
kelayakan kegrafikan. Tahap pertama sudah dinilai “layak” tetapi masih harus 
diperbaiki dibeberapa tempat. Setelah penulis perbaiki validator memberikan nilai 
dengan kriteria “layak”.  
Grafik juga penulis tunjukkan untuk dilihat peningkatan penilaian dari 
validator ahli media pada gambar 4.13 
 
Gambar 4.13 Validasi Ahli Media Tahap 1 dan 2 
 
d. Hasil Revisi Modul SPL Model PQ4R 
Tahap validasi menimbulkan saran-saran perbaikan dari validator. Saran tersebut 
penulis gunakan untuk dilakukan nya perbaikan pada modul SPL dengan model PQ4R. 
Hasil revisi dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
Hasil saran perbaikan validator terdapat di tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil revisi dalam aspek isi oleh saran ahli materi dapat 
dilihat pada gambar-gambar di bawah ini. 
 
Sebelum Revisi 
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Sesudah Revisi 
 
Gambar 4.14 Revisi pada Pendahuluan 
 
Gambar sebelum revisi, penjelasan sejarah aljabar linear terlalu bertele-tele 
dan tidak ada sekilas penjelasan tentang modul. Setelah penulis revisi sesuai saran, 
sejarah singkat aljabar linear menjadi lebih padat dan sudah dicantumkan sekilas 
modul. 
Hasil perbaikan menurut saran dari ahli materi pada aspek isi selanjutnya 
disajikan pada gambar 4.15 
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Sebelum Revisi 
 
Setelah Revisi 
Gambar 4.15  
Definisi Persamaan Linier dan Sistem Persamaan Linier 
 
Berdasarkan gambar 4.15 pada materi sebelum revisi, definisi persamaan 
linier dan sistem persamaan linier belum terlihat. Maka, sesuai saran dari ahli materi 
dibuat point tersendiri untuk definisinya. 
Hasil perbaikan menurut saran dari ahli materi pada aspek isi selanjutnya 
disajikan pada gambar 4.16 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.16 Revisi Notasi Matrik yang dipertebal 
Berdasarkan gambar 4.16 pada materi sebelum revisi, notasi atau huruf 
symbol matrik tidak sesuai aturan, seharusnya dicetak miring, huruf besar dan 
dipertebal. Maka sesuai saran dari ahli materi seluruh symbol matrik yang ada di 
modul diperbaiki. 
Hasil perbaikan menurut saran dari ahli materi pada aspek kebahasaan 
disajikan pada gambar 4.17 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.17 
Perbaikan Penelitian Pada Isi Kata Pengantar 
 
Berdasarkan gambar 4.17 pada kata pengantar sebelum revisi, kata pengantar 
belum ada penjelasan model PQ4R sesuai saran dari ahli materi, model sudah 
dicantumkan dan menggunakan bahasa yang mudah. 
2) Hasil Validasi Ahli Media 
Hasil saran perbaikan validator terdapat di tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 
 
 
 
tabel 4.5 hasil perbaikan disajikan pada gambar-gambar berikut. 
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Sebelum 
 
Sesudah Di perbaiki 
Gambar 4.18 Revisi Cover 
 
Pada gambar 4.18 cover sebelum direvisi tulisan pada judul berwarna abu-abu 
membuat kurang menarik desain cover, serta di cover belakang pada biodata penulis 
menggunakan huruf jenis Times New Roman sehingga terlihat kaku. Saran dari ahli 
media judul diganti dengan warna yang kontras dan biodata penulis menggunakan 
huruf Calibri agar terlihat lebih luwes. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Gambar 4.19 Perbaikan pada tulisan Review 
 
Pada gambar 4.19 sebelum direvisi tulisan review menggunakan gambar icon  
membuat kurang jelas terlihat. Saran dari ahli media tulisan nya diganti 
menggunakan Wordart  dengan warna yang cerah. 
1. Tahap Implementasi 
Ditahap Implementasi penulis mengujicoba dengan menggunakan 6 mahasiswa di 
uji coba kecil dan 25 mahasiswa di uji coba besar. Setelah diuji coba penulis mendapat 
respon mahasiswa lalu dilakukan uji efektivitas pada 1 kelas mata kuliah aljabar linier. 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan penulis dengan meminta bantuan dosen 
pengampu memilihkan 6 mahasiswa dengan kriteria pintar, sedang, dan kurang pintar. 
Teknik tersebut dipilih secara purposive sampling. Uji coba dilakukan penulis dengan 
mengenalkan modul SPL dengan model PQ4R yang penulis buat kepada mahasiswa. 
Hasil uji coba kelompok kecil dilihat pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh rata-rata 3,0 yaitu “menarik”. Data tersebut 
menyatakan modul SPL dengan model PQ4R memiliki kriteria menarik sehingga pantas 
digunakan sebagai referensi pembelajaran Aljabar Linear di PSPM UIN RIL. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Penulis melakukan uji coba besar untuk mengetahui secara luas respon menarik 
mahasiswa. Pada uji coba besar ini subjek coba nya berjumlah 25 orang. Sama seperti 
uji coba kecil, respon dilihat dengan memberikan angket kemenarikan. Sebelum 
diberikan angket penulis menjelaskan terlebih dahulu modul SPL dengan model PQ4R 
ini tekhusus di tahapan-tahapan yang ada dalam modul. Hasil uji coba dapat dilihat pada 
tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
 
No. Nama Responden Jumlah Skor Skor Kemenarikan 
1 Responden 1 38 2,533 
2 Responden 2 46 3,066 
3 Responden 3 45 3 
4 Responden 4 46 3,066 
5 Responden 5 59 3,933 
6 Responden 6 45 3 
7 Responden 7 40 2,666 
8 Responden 8 46 3,066 
9 Responden 9 45 3 
10 Responden 10 43 2,866 
11 Responden 11 45 3 
12 Responden 12 45 3, 
13 Responden 13 46 3,066 
14 Responden 14 45 3 
15 Responden 15 45 3 
16 Responden 16 44 2,933 
17 Responden 17 43 2,866 
18 Responden 18 46 3,066 
19 Responden 19 38 2,533 
20 Responden 20 46 3,066 
21 Responden 21 45 3 
22 Responden 22 46 3,066 
23 Responden 23 59 3,933 
24 Responden 24 45 3 
25 Responden 25 40 2,666 
JUMLAH 1131  ̅ = 3,016 
 
60 
 
Tabel 4.7 diperoleh rata-rata 3,016 yaitu “menarik”. Data tersebut menyatakan 
modul SPL dengan model PQ4R memiliki kriteria menarik sehingga pantas digunakan 
sebagai referensi pembelajaran Aljabar Linear di PSPM UIN RIL. 
c. Uji Efektivitas 
Kemudian ketika uji coba kecil dan uji coba besar telah terlaksana. Modul SPL 
dengan model PQ4R di uji efektifitas dengan melakukan one pretest dan posttest. 
Pretest tersebut dilakukan sebelum penulis mengajarkan menggunakan modul SPL 
dengan model PQ4R yang penulis buat. Untuk posttest penulis memberikan tes ketika 
penulis telah mengajarkan menggunakan modul SPL dengan model PQ4R yang penulis 
buat. Uji efektivitas diterapkan dengan  sekali pretest dan sekali posttest. Hasil 
perhitungan tersedia pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest 
 
 
 
Hasil skor minimum dan maksimum dari pretest dan posttest dapat dilihat dari 
tabel di atas. Sehingga dari hasil tersebut menghasilkan rekapitulasi nilai n-gain  
sebagai berikut pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Nilai n-gain 
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Hasil rata-rata n-gain dari pretest dan posttest adalah 0,70077. Hasil data 
tersebut termasuk ke dalam kategori efektivitas tinggi. 
2. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi adalah tahap yang dilakukan penulis disetiap kegiatan mulai dari 
tahap pertama hingga tahap keempat. Penulis melakukan evaluasi dengan cara 
menganalisis data hasil. Evaluasi diantaranya adalah evaluasi pada tahap analisis, yakni 
wawancara dan analisis kebutuhan. Pada tahap design penulis mengevaluasi penyusunan 
design produk. Pada tahap development validator mengevaluasi modul SPL yang penulis 
buat. Pada tahap implementasi evaluasi dilakukan dengan cara mencari tahu respon 
mahasiswa dan keefektivan modul.  
B. Pembahasan  
Pra penelitian di kampus UIN, hal yang dilakukan pertama kali oleh penulis adalah 
mewawancarai dosen pengampu. Dari beberapa dosen yang mengajar Aljabar Linier, 
Komarudin, S.Pd. yang penulis pilih sebagai narasumber sebab beliau adalah dosen yang 
mengajar penulis ketika menempuh Aljabar linier 1. Penulis sudah memiliki pengalaman 
diajar oleh beliau. Hasil tersebut merupakan data awal yang ditujukan penulis agar tahu 
permasalahan yang ada di perkuliahan aljabar linier serta dapat menganalisis bahan ajar yang 
digunakan. Dan untuk memperkuat data awal, penulis kemudian meminta mahasiswa untuk 
mengisi angket analisis kebutuhan.  
Penulis mencari penelitian yang relevan setelah menganalisis data awal. Karena 
penelitian yang relevan sangat dibutuhkan untuk acuan penelitian yang penulis lakukan. 
Selain sebagai acuan, penelitian yang relevan juga digunakan sebagai dasar pijakan untuk 
memperkuat hasil penelitian penulis. Hasil penelitian yang dibutuhkan penulis adalah 
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penelitian yang mencakup bahan ajar modul, model pembelajaran PQ4R serta pengembangan 
Aljabar linier khususnya materi SPL.  
Pembuatan modul disesuaikan dengan kebutuhan karakteristik mahasiswa yang 
cenderung berpusat pada dosen. Sesuai dengan paparan hasil penelitian, maka berikut ini 
diuraikan pembahasan. Pembahasan difokuskan pada penyajian dan analisis data serta revisi 
yang dilakukan terhadap produk pengembangan.  
Tahap analisis (anayize) meliputi kegiatan sebagai berikut: (a) melakukan analisis 
kebutuhan mahasiswa; (b) melakukan analisis karakteristik peserta didik tentang kapasitas 
belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didik serta aspek lain 
yang terkait; (c) melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi. Permasalahan 
yang sudah diamati dalam hasil penelitian, penulis menemukan bahwa mahasiswa 
membutuhkan modul SPL memakai model pembelajaran, disini penulis menggunakan model 
PQ4R.  
Tahap analisis ini sangat membantu penulis dalam menyesuaikan penelitian yang akan 
penulis teliti, dengan melakukan wawancara dengan dosen dan analisis kebutuhan menjadikan 
penulis tahu penelitian ini mau dibawa kemana dan tujuan nya apa. Penulis merasa bahwa di 
tahap analisis penulis harus benar-benar paham kebutuhan agar sesuai dan tidak sia-sia 
penelitian nanti nya.  
Perancangan (design) dilakukan dengan acuan siapa yang akan menggunakan produk. 
Dalam hal ini adalah mahasiswa, sehingga penulis merangcang sesuai untuk mahasiswa dari 
mulai materi yang diambil dan tata penyusunan kalimat. Kalimat atau cara penyampaian nya 
diseuaikan untuk mahasiswa dengan tetap luwes tidak kaku namun tidak juga kekanak-
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kanakan. Materi yang diambil dari referensi buku-buku mahasiswa sebelumnya yang ada 
kaitan nya dengan materi SPL.   
Susunan pada modul yang dikembangkan ini berawal dari peta konsep modul yang 
disusun berdasarkan analisis kebutuhan, kerangka modul, serta isi materi berdasarkan model 
pembelajaran matematika PQ4R yaitu dimulai dari selintas materi yang menjadi gambaran 
materi inti, pertanyaan-pertanyaan yang akan timbul, materi dasar yang mahasiswa dapat baca 
dan pahami isi bacaan nya, lalu dilanjutkan dengan mahasiswa memberikan kesimpulan pada 
bagian yang tersedia, dilanjutkan dengan mengkaji ulang materi di tahap review. Penulis juga 
menyiapkan angket penilaian berupa daftar ceklis untuk tahap validasi yang diisi oleh 
validator dan angket respon menarik oleh mahasiswa. 
Pengembangan (development) adalah tahap ketiga yang dilakukan setelah tahap design 
selesai. Dalam tahapan ini penulis melakukan penyusunan bahan ajar berupa pengumpulan 
referensi materi, membuat ilustrasi gambar, proses penelitian ketik, dan sebagainya selama 
proses ini berlangsung. Pengembangan ini modul yang di desain pada tahap sebelum nya 
diwujudkan dalam bentuk fisik. Modul SPL dengan model PQ4R dibuat dan disesuaikan 
dengan materi ajar. Ada enam tahapan di model PQ4R yaitu Preview (membaca selintas), 
Question (mengajukan pertanyaan), Read & Reflect (membaca dan memahami isi bacaan), 
Recite (memberikan kesimpulan), Review (mengkaji ulang materi). 
Penulis meminta saran kepada pembimbing untuk kesiapan modul dilakukan validasi. 
Awalnya modul masih terlalu ringkas dan model PQ4R belum tepat posisi nya dalam tahapan 
materi pembelajaran. Sehingga penulis melakukan beberapa kali revisi dengan pembimbing 
sampai akhirnya produk dinyatakan siap untuk masuk tahap validasi oleh beberapa validator.  
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Pada proses validasi, penulis diberikan validator dalam penelitian ini terdiri dari 4 
orang ahli. Yakni 3 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. Validator yang diberikan 
merupakan para ahli yang sesuai dan berpengalaman pada materi SPL. Ahli materi ditugaskan 
kepada M. Syazali, M.Si., Dr. Achi Rinaldi, S.Si., M.Si. Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. 
Ahli media yaitu Farida, S.Kom, MMSI.  
Penilaian ahli materi mencakup aspek isi dan kebahasaan. Revisi yang diberikan oleh 
validator secara keseluruhan adalah keruntutan materi, materi dasar harus terurut, tahapan 
model PQ4R diperbaiki, kesalahan tulis lebih diperhatikan, dan bahasa yang tidak sulit 
dipahami supaya modul bisa memudahkan bagi pembaca. Dilakukan sebanyak 2 kali revisi 
modul pada masing-masing validator. Penulis melakukan revisi-revisi sesuai saran dan 
masukan dari validator, hingga modul dinyatakan dengan kriteria valid, dan modul yang 
dibuat oleh penulis dapat berguna dalam proses perkuliahan. 
Ahli media memberikan penilaian dalam cakupan aspek kelayakan kegrafikan. Revisi 
yang diberikan oleh Farida, S.Kom, MMSI adalah cover modul diganti dengan warna yang 
lebih kontras. Beliau menyarankan agar tampilan modul lebih terlihat menarik. Revisi lainnya 
adalah perubahan tulisan review menggunakan wordart. Penulis melakukan revisi-revisi 
sesuai saran dan masukan dari validator, hingga modul dinyatakan dengan kriteria valid, dan 
modul yang dibuat oleh penulis dapat berguna dalam proses perkuliahan. 
Kegiatan selanjutnya adalah implementasi (implementation). Pengembangan yang 
mendapati hasil dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap kualitas pembelajaran diantaranya kemenarikan dan keefektifan. Untuk kemenarikan 
hasil yang diperoleh dari uji coba kecil dan uji coba lapangan. Pada uji coba kecil modul 
mendapatkan kriteria menarik. Penilaian tersebut didapat dari pengisian angket oleh 6 
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mahasiswa yang ditentukan dari dosen pengampu. Sedangkan pada uji coba lapangan modul 
juga mendapatkan kriteria menarik. Penilaian tersebut dilakukan oleh 25 orang mahasiswa 
yang mengisi angket kemenarikan.  
Menurut mahasiswa modul SPL dengan model PQ4R memudahkan mahasiswa dalam 
memahami materi, selain itu mereka mengapresiasi karena sebelumnya buku yang biasa 
digunakan tidak memiliki model pembelajaran. Sehingga mahasiswa merasa senang dan 
bersemangat modul SPL dengan model PQ4R telah menjadi pembaharuan dalam referensi 
belajar mereka.  
Selain dilakukan uji kemenarikan, ditahap implementasi ada yang namanya uji 
efektivitas. Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui seberapa berhasil kah modul 
pembelajaran yang dibuat sehingga mencapai tujuan dari pembelajaran dan bisa dijadikan 
bahan ajar referensi kedepannya. Dalam uji efektivitas peningkatan pembelajaran sebelum 
diterapkan modul dan setelah diterapkan modul harus mengalami peningkatan. Untuk 
mengetahui peningkatan tersebut penulis melakukan pretest dan posttest. 
Pada masa penelitian untuk menguji efektivitas penulis melakukan 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, perkenalan serta pemberitahuan bahwa penulis akan mengadakan 
penelitian di kelas tersebut. Pertemuan kedua, penulis melakukan pretest setelah pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan buku biasa dan belum menggunakan modul yang penulis 
buat. Manfaat dilakukan nya pretest adalah agar penulis mengetahui kemampuan awal 
mahasiswa. Mahasiswa tampak masih ragu dengan pretest yang diujikan oleh penulis padahal 
penulis sebelumnya sudah mengajarkan materi tersebut, selain itu materi SPL ini juga sudah 
mereka pelajari sebelumnya tetapi mereka lupa dan harus mengulang materi dari awal. Itu 
sebabnya mahasiswa masih kebingungan dalam menjawab soal pretest. Selanjutnya tahap 
66 
 
ketiga, penulis mengajarkan dengan menggunakan modul SPL dengan model PQ4R. 
Mahasiswa merasa senang dengan modul pembelajaran tersebut dikarenakan modul yang 
digunakan menarik dan memiliki tahapan-tahapan pembelajaran. Mahasiswa kelihatan 
bersemangat dalam pembelajaran dan mulai bisa belajar secara mandiri dan tidak melulu 
menjadikan penulis sebagai pusat pembelajaran. Diakhir pembelajaran penulis melakukan 
posttest untuk melihat peningkatan dari proses belajar sebelumnya.  
Hasil pretest dan posttest mengalami peningkatan. Berdasarkan perhitungan dari 
kedua nilai tersebut dihasilkan nilai rata-rata n-gain kriteria efektivitas tinggi. Berarti modul 
SPL dengan model PQ4R memiliki pengaruh dan efektiv terhadap pembelajaran. 
Tahap terakhir yakni Evaluation atau tahap evalusi, ditahap evaluasi penulis 
melakukan dua jenis evaluasi yakni formatif serta sumatif. Formatif dilakukan disetiap 
langkah ADDIE dan sumatif dilakukan untuk mengetahui hasil akhir produk ketika diterapkan 
di mahasiswa untuk melihat keefektifan. 
Hasil penilaian ahli materi tahap 1 ada peningkatan di tahap ke 2. Nilai pada aspek isi 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,54 dengan kriteria “layak” dan pada tahap 2 
rata-rata skor sebesar 3,291 dengan kriteria “sangat layak” sedangkan pada aspek kebahasaan 
pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,73 dengan kriteria “layak” dan pada tahap 2 
rata-rata skor sebesar 3,6 dengan kriteria “sangat layak”.. Hal ini berarti bahwa pada tahap 1 
bahan ajar perlu direvisi secukupnya. Adapun revisi-revisi yang dilakukan terhadap bahan ajar 
berdasarkan masukan ahli materi adalah: (1) perbaiki kembali keruntutan materi, (2) 
pendahuluan dipersingkat dan diberikan sekilas tentang modul, (3) pengertian persamaan 
linier dan persamaan linier belum terlihat, (4) symbol matrik menggunakan huruf besar dan 
dicetak tebal, dan (5) tata bahasa di kata pengantar diperbaiki.  
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Hasil penilaian ahli media terhadap produk pengembangan diperoleh hasil penilaian 
dari 1 validator dengan 2 tahap validasi. Hasil validasi penilaian ahli media terdiri dari satu 
aspek yaitu aspek kelayakan kegrafikan. Hasil validasi pada tahap 1 yaitu 2,84 yakni “layak” 
dengan berbagai masukan dan saran oleh ahli media, sehingga pada saat validasi penilaian 
tahap 2 yaitu diperoleh nilai rata-rata 3,08 yakni “layak”. Rata-rata tahap 1 dan tahap 2 
memperoleh rata-rata 2,96 yakni “layak digunakan”. Hal ini berarti pada tahap 1 bahwa bahan 
ajar sudah baik tetapi masih perlu sedikit revisi. Beberapa hal yang disarankan oleh ahli 
desain pembelajaran adalah perbaiki cover depan dan belakang dengan menggunakan warna 
yang kontras, revisi terhadap beberapa teknik pengetikan (typo), serta tulisan Review 
diperjelas. 
Subjek coba uji coba kecil adalah enam orang mahasiswa PSPM dengan kemampuan 
rendah, sedang, dan tinggi. Rata-rata bahan ajar menurut penilaian mereka melalui angket 
respon kemenarikan adalah 3,0 dengan kriteria menarik. Subjek coba uji lapangan adalah 
mahasiswa PSPM yang berjumlah 25 orang. Hasil angket respon menarik terhadap ke-25 
orang mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian bahan ajar menurut penilaian 
mereka adalah 3,016. Hal ini berarti rata-rata bahan ajar berada pada kriteria menarik, 
sehingga bahan ajar menarik untuk digunakan sebagai bahan ajar mahasiswa. 
Uji keefektivan hasil rata-rata n-gain dari pretest dan posttest adalah 0,70077. Hasil 
data tersebut termasuk ke dalam kategori efektivitas tinggi. Dan dinyatakan bahwa modul SPL 
dengan model PQ4R yang penulis buat dapat membuat peningkatan hasil belajar mahasiswa. 
Penelitian pengembangan bahan ajar dengan model pembelajaran PQ4R yang telah 
dilakukan yaitu penelitian Suryatul Aini Asyhara dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Dengan Model PQ4R Untuk Menanamkan 
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Kemampuan Dan Disposisi Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Penelitian tersebut 
menghasilkan pembelajaran dengan model pembelajaran PQ4R yang dapat mendorong 
mahasiswa aktif belajar, mahasiswa merasa senang karena ada ruang dalam modul yang 
mengajak siswa berfikir mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan pada modul ini memperoleh kesimpulan yaitu:  
1. Berdasarkan hasil uji coba mengenai kemenarikan modul SPL model PQ4R diperolah rata-
rata 3 dengan kriteria menarik untuk uji coba kecil, dan rata-rata 3,016 dengan kriteria 
menarik untuk uji coba besar. Selain itu dari tes untuk menguji tingkat keefektifan modul 
diperoleh rata-rata n-gain 0,70077 termasuk kategori tinggi. Dari data di atas menunjukkan 
bahwa modul yang dikembangkan menarik dan efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk 
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan jenis penilitian RnD dengan model 
penelitian ADDIE yang menciptakan produk pembelajaran berupa bahan ajar modul SPL 
dengan model PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review). Tahapan model 
PQ4R yakni Preview (membaca selintas informasi), Question (menimbulkan pertanyaan), 
Read & Reflect (membaca sekaligus memahami isi materi), Recite (menyimpulkan), 
Review (mengkaji ulang materi). 
B. Saran  
Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan, dapat dikemukakan beberapa saran yaitu: 
1. Modul SPL dengan model PQ4R ini berkemungkinan dilakukan perbaikan agar sempurna 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang berkualitas.  
2. Modul SPL dengan model PQ4R dapat dilakukan perkembangan pada materi lain tetapi 
harus disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dan kondisi perguruan tinggi agar proses 
perkuliahan dapat berlangsung efektif. Selain itu, pengajar yang menggunakan modul 
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harus memperhatikan tahapan demi tahapan pada model PQ4R terkhusus di tahap Review 
karena ditahap itu ada pengkajian ulang materi. 
3. Penerapan modul SPL dengan model PQ4R dalam proses perkuliahan dapat dengan orang 
yang berbeda. 
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